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ABSTRACT 

In the implementation of rail transportation, support is needed from the 

railway infrastructure with predetermined criteria, requirements and procedures 

for the continuity of rail operations. In accordance with Law no. 23 of 2007, railway 

infrastructure includes train tracks, train stations and train operating facilities. 

Meanwhile, the train operating facilities in accordance with Article 59 include 

signaling equipment, telecommunications equipment and electrical installations. 

Railway Telecommunication Equipment is a train operating facility that 

functions to convey information and/or communication for the purposes of 

operation, security, safety and the railway passenger service system that is 

installed in certain places in the railroad operating area. Radio as one of the 

telecommunications equipment plays an important role for the smooth and safe 

operation of rail transportation. If communication is disrupted, it could potentially 

result in train operation accidents. Therefore, appropriate steps are needed to 

prepare and keep reliable telecommunications equipment for train operations. 

Keywords: Infrastructure, operating facilities, telecommunications equipment, 

train operations  
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas rahmat 

dan  hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Kertas Kerja Wajib ini dengan 

lancar tanpa kendala yang berarti. Kertas Kerja Wajib ini dibuat berdasarkan hasil 

kegiatan Praktek Kerja Lapangan dan Magang yang dilakukan di Balai Pengelola 

Kereta Api Sulawesi Selatan. Penulisan Kertas Kerja Wajib ini disusun dalam 

rangka penyelesaian studi program Diploma III Manajemen Transportasi 
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satu syarat untuk memperoleh gelar dengan sebutan Ahli Madya Transportasi 

(A.Md. Tra). 
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3. Bapak Fathir Payungan Siregar, SE., selaku Kepala Balai Pengelola Kereta Api 

Sulawesi Selatan. 

4. Bapak Drs. Uned Supriadi, selaku dosen pembimbing dalam penyusunan 

Kertas Kerja Wajib. 

5. Bapak Sam Deli Imanuel Dudung, S. SiT, MM, selaku dosen pembimbing 

dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib. 

6. Pihak Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan yang sudah memberikan 

banyak bantuan, dukungan, bimbingan dan arahan. 

7. Keluarga terutama kedua orang tua yang selalu mendukung dan memberikan 
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8. Rekan-rekan Tim Praktek Kerja Lapangan Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi 
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10. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan, sehingga Kertas Kerja Wajib ini dapat terselesaikan 

dengan lancar tanpa kendala yang berarti. 

Penulisan Kertas Kerja Wajib ini sudah dilakukan dengan semaksimal 

mungkin, namun mengingat adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki, 

penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib 

ini belum sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang bersifat membangun sangat dibutuhkan untuk 

penyempurnaan Kertas Kerja Wajib ini. Diharapkan Kertas Kerja Wajib ini 

dapat bermanfaat bagi semua yang membacanya. 
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